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ABSTRAK

Pemeliharaan bibit kopi di pembibitan yang optimum merupakan sesuatu hal yang sangat penting antara lain
pemupukan, pengendalian gulma, pengendalian hama dan penyakit, penyiraman dan pengaturan intensitas
naungan. Kepekaan bibit kopi terhadap cahaya akan semakin meningkat pada keadaan kekurangan air. Tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui interval penyiraman air yang tepat untuk mendapatkan keragaan bibit kopi yang
baik. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Cikabayan, Dramaga, Bogor, mulai bulan Juli 2013
hingga April 2014. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan perlakuan interval penyiraman
2, 4, 6 dan 8 hari sekali. Interval penyiraman berpengaruh nyata terhadap keragaan agronomi bibit kopi
Arabika. Interval penyiraman 4 dan 6 hari sekali sudah memenuhi syarat bibit siap salur yang baik. Interval
penyiraman air 6 hari sekali dengan koefisien tanaman 0.52 dan fraks air 14.32% nyata menghasilkan tinggi
tanaman yang lebih tinggi, jumlah daun yang lebih banyak, diameter batang yang lebih besar, luas daun yang
lebih besar serta jumlah stomata dan kerapatan stomata yang lebih banyak dibandingkan interval penyiraman 2
dan 8 hari sekali. Pemberian air yang berlebihan (2 hari sekali) dan kondisi kekurangan air (8 hari sekali) akan
dapat mengakibatkan cekaman air sehingga pertumbuhan tanaman terhambat.

Kata kunci: kopi, penyiraman, koefisien tanaman

Pendahuluan

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memegang peranan penting
dalam perekonomian Indonesia. Hal ini didukung oleh peningkatan produks kopi Indonesia.
Produksi kopi Indonesia pada tahun 2011 sebesar 709 000 ton atau meningkat 4.8%
dibandingkan tahun 2007 (676 476 ton) (Ditjenbun 2012). Permintaan dunia terhadap kopi
Indonesia diperkirakan akan meningkat 20% setiap tahun (Rubiyo 2012). Laju peningkatan
produksi kopi Indonesia yang 0.96% per tahun diperkirakan tidak dapat memenuhi lgju
permintaan kopi tersebut. Untuk itu diperlukan peningkatan produksi melalui perluasan areal
dan program intensifikasi. Penyediaan bibit yang unggul termasuk ke dalam program
intensifikasi ini.

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas kopi adalah bibit yang kurang baik.
Petani umumnya masih menggunakan bibit sapuan yang rentan terhadap hama dan penyakit.
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Supriadi et al. (2010) menyatakan bahwa salah satu sebab rendahnya produktivitas kopi
nasional adalah penggunaan bahan tanam asalan, sehingga sifat unggul tanaman induk tidak
diwariskan kepada turunannya. Selain itu permasalahan yang dihadapi oleh petani yaitu
keterbatasan pengetahuan dan kekurangan informasi tentang teknik pembibitan kopi yang
baik. Hal ini menyebabkan keragaan bibit kopi menjadi beragam. Kriteria kopi bibit siap salur
yang baik (kelas A) menurut Rahardjo (2012) yaitu tinggi bibit > 12 cm, diameter batang >3.0
mm dan jumlah daunnya > 11 daun.

Kepekaan tanaman yang toleran naungan terhadap cahaya akan semakin bertambah
pada keadaan kekurangan air yang sedikit sekalipun. Tegangan air akan menghambat sintesis
protein di dalam daun sehingga kepekaan terhadap cahaya bertambah. Pemberian naungan di
daerah tropik dapat mengurangi kehilangan air tanah, memelihara kelembaban, melindungi

tanaman dari kerusakan hama dan penyakit serta kekurangan hara.

Tanaman kopi pada fase pembibitan memerlukan ketersediaan air yang cukup.
Pemberian air dilakukan untuk menjaga kelembaban tanah dan ketersediaan air bagi tanaman.
Pemberian air selama ini di pembibitan dilakukan dengan cara penyiraman dua kali sehari
yaitu pagi dan sore hari sampai media dalam polybag mencapai kapasitas lapang. Akan tetapi
pengaruhnya terhadap tanaman belum diketahui berdasarkan penelitian secarailmiah.

Pemberian air pada tanaman sangat penting, menurut Gardner et al. (1985), peranan air
bagi pertumbuhan tanaman adalah sebagal penyusun utama jaringan tanaman, pelarut dan
medium bagi reaksi metabolisme sel, medium untuk transpor zat terlarut, medium yang
memberikan turgor pada sel tanaman, bahan baku untuk fotosintesis, proses hidrolisis dan
reaks kimia lain serta evaporasi air untuk mendinginkan permukaan tanaman. Mengingat
pentingnya peran air dan kebutuhan yang tinggi akan air maka tanaman memerlukan sumber
air yang tetap untuk pertumbuhan dan perkembangannya.

Kondisi kekurangan air dapat mempengaruhi aspek pertumbuhan tanaman baik secara
anatomi, morfologi, fisiologi dan biokimia, ini disebut aspek ganda cekaman air. Menurut
Lubis et al. (1999), pada tanaman jambu mete cekaman air menurunkan secara nyata terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman (tinggi tanaman, jumlah cabang primer, jumlah cabang
sekunder dan diameter kanopi) seiring dengan peningkatan cekaman air. Menurut Rusli dan
Ferry (2009) respon bibit jarak pagar terhadap pemberian air sebanyak 100 ml/pohon/hari dan
75 ml/pohon/hari, baik diberikan sekaligus maupun diberikan pada pagi dan sore masing-
masing setengahnya, menunjukkan pertumbuhan tinggi tunas, produksi daun, panjang daun,
lebar daun, dan luas daun yang lebih baik.
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Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interval penyiraman air yang tepat untuk
mendapatkan keragaan bibit kopi yang baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Cikabayan, Dramaga, Bogor, Jawa Barat,
mulai bulan Juli 2013 sampai dengan April 2014. Analisis ketebalan daun, kerapatan stomata
dan Anaisis kandungan klorofil dilakukan di Laboratorium Ekofisiologi, Departemen
Agronomi dan Hortikultura, Institut Pertanian Bogor.

Pada penelitian ini digunakan rancangan kelompok lengkap teracak dengan satu faktor dan
tiga ulangan. Perlakuan tersebut antara lain : (Al) Penyiraman air 2 kali sehari, (A2)
Penyiraman air 4 kali sehari, (A3) Penyiraman air 6 kali sehari dan (A4) Penyiraman air 8 kali
sehari. Pada percobaan ini terdapat 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 12 satuan
percobaan. Setiap satu satuan percobaan terdiri atas petak yang berukuran 1.2 m x 0.6 m
dengan jumlah 11 polybag yang diatur dengan jarak polybag 30 cm x 30 cm dari pinggir
polybag.

Andlisis statistik yang digunakan adalah sidik ragam dengan model rancangan kelompok
lengkap teracak. Jika hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata pada uji F taraf a 5%
maka dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Petakan dibuat untuk meletakkan 11 polybag bibit kopi dengan 3 polybag bibit kopi sebagai
tanaman contoh diletakkan di bagian tengah untuk setigp satuan percobaan. Pembuatan
naungan dilakukan dengan menggunakan bambu dan paranet sebagai atapnya sesual dengan
perlakuan yang digunakan. Naungan dibuat mendatar dengan tinggi paranet 1.5 m. Polybag
yang digunakan berwarna hitam berukuran 30 cm x 40 cm, dengan ketebalan 0.2 mm. Pada
bagian atas seluruh naungan dipasang plastik transparan untuk mencegah air hujan masuk ke
dalam polybag. Pemeliharaan bibit meliputi penyiangan, pemupukan serta pengendalian hama
dan penyakit. P enyiraman dilakukan sampai terjadi perkolasi. Tindakan pencegahan
dari gangguan hama, penyakit, dan gulma terhadap bibit, dilakukan penyemprotan dengan
menggunakan fungisida, insektisida dan herbisida. Pemupukan dilakukan dengan Urea, SP-36
dan KCI dengan dosis masing-masing sesuai dengan umur bibit. Pada umur O Bulan Setelah
Perlakuan (BSP) dosis Urea 0.5 g bibit™, SP 36 0.25g bibit™ dan KCI 0.25 g bibit™, umur 2
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dan 4 BSP dosis Urea 1 g bibit™*, SP36 0.5 g bibit* dan KCI 0.5 g bibit™, serta umur 6 BSP
dosis Urea 2 g bibit™, SP 36 1 g bibit™ dan KCI 1 g bibit™* (Puslitkoka, 2006).

Pengamatan dimulai saat bibit tanaman kopi berumur 1 BSP dan jumlah sampel yang diamati
3 bibit tanaman tiap satuan percobaan. Peubah yang diamati yaitu pertumbuhan tanaman
(tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun) setiap bulan dan pada umur 5 BSP

diamati kerapatan stomata, kehijauan daun dan evapotranspirasi harian.

Pengamatan evapotranspirasi harian dilakukan pada satuan percobaan dengan prinsip
neraca air. Neraca air pada polybag adalah | = E + Pk + AM, | adalah irigasi, E =
Evapotranspirasi, Pk = perkolasi dan A M = perubahan kadar air tanah. Semua satuan neraca
air dinyatakan dalam satuan mm. Irigasi diukur dengan mengukur volume air setiap satuan
waktu. Penakaran perkolas dilakukan dengan penakar perkolas yang diletakkan di
kedalaman 50 cm. Pendugaan evapotranspiras (ET (mm/hari)) dapat didasarkan pada
evapotraspiras referens  (ETo (mm/hari)). Evapotranspiras  referens  merupakan
evapotranspirasi dari rumput hijau dengan tinggi 8-15 cm, tumbuh aktif, menutup lahan
dengan sempurna dan tidak kekurangan air. Nisbah antara evapotranspirasi tanaman dengan
evapotranspirasi referens disebut koefisien tanaman (kc). Oleh karena itu evapotranspiras
dapat diduga dengan persamaan (Allen et al. 1998) :ET = Kc. ETo

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Kondiss Umum Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Cikabayan Atas. Selama
pelaksanaan penelitian, kondisi cuaca selama bulan Agustus hingga November cukup cerah
tetapi ketika bulan Desember dan Januari curah hujan cukup tinggi. Penyakit karat daun
(Hemilela vastatrix) yang merupakan penyakit yang paling banyak menyerang bibit kopi
Arabika selama penelitian tidak ditemukan. Penyakit karat ini merupakan indikas cocok atau
tidaknya bibit kopi Arabika ditanam di dataran rendah. Analisis tanah pada awal penelitian
menunjukkan hasil yaitu pH 4.6, C organik 2.39%, N total 0.21%, P 7.1 ppm, K 0.08 me/100
g, KTK tanah 21.55me/100 g, tekstur tanah pasir 6.52 %, Debu 6.56 % dan liat 86.92 %
(Lampiran 2). Menurut Pujiyanto (1998) syarat tumbuh kopi yang baik yaitu jenis tanah
lempung, lempung berpasir, lempung liat berpasir, lempung berdebu, lempung berliat dan
kandungan C-organik 2-5 %, 15 me/100 g atau lebih, pH 4-8, kadar N tanah >0.28%, P (Bray
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1) > 32 ppm, sertaK > 0.5 me/100 g. Hal ini menunjukkan kondisi tanah sebagai media cocok
sedangkan untuk kadar hara harus ditambah dengan pemupukan.

Intensitas Cahaya M atahari

Pengukuran intensitas cahaya matahari menggunakan alat lux meter, dilakukan untuk
membandingkan intensitas cahaya matahari yang diterima antara di luar dan di dalam
intensitas naungan 75%. Pengamatan ini juga dapat membandingkan intensitas cahaya
matahari yang diterima pada pagi, siang dan sore. Hasil pengamatan menunjukkan intensitas
cahaya matahari yang di dalam dan di luar naungan berbeda pada waktu pagi, siang dan sore
dari bulan Agustus hingga Desember (Tabel 1).

Tabel 1. Intensitas cahaya di luar dan di dalam naungan selama penelitian

Bulan Waktu Luar naungan Dalam naungan
(Lux)
Agustus 06.00 213.1 100.5
12.00 627.6 87.2
17.00 52.44 13.2
September 06.00 179.8 76.3
12.00 527.3 86.6
17.00 5.8 21
Oktober 06.00 267.7 43.7
12.00 609.3 72.0
17.00 44.9 10.0
November 06.00 179.8 76.3
12.00 609.3 72.0
17.00 44.9 10.0
Desember 06.00 356.3 63.9
12.00 980.2 106.3
17.00 44.9 10.0
Rata-rata 06.00 199.45 60.12
12.00 558.95 70.68
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17.00 32.15 7.55

Evapotranspirasi, Koefisien tanaman dan Fraksi air

Pengamatan evapotranspirasi dilakukan dengan menghitung selisih antara volume

penyiraman dengan perkolasinya. Nilai evapotranspirasi ini menunjukkan tingkat kebutuhan

air. Semakin besar evapotranspirasinya maka air yang dibutunkan oleh tanaman semakin

besar. Interval penyiraman berpengaruh nyata terhadap evapotranspirasi, koefisien tanaman

dan fraksi air. Interval penyiraman 2 hari sekali nyata menghasilkan nilai evapotranspirasi dan

koefisien tanaman paling tinggi dibandingkan interval penyiraman 8 hari sekali pada 5 BSP

(Tabel 2 ). Interval penyiraman 2 hari sekali membutuhkan irigasi yang lebih sering

dibandingkan interval penyiraman 8 hari sekali.

Tabel 2. Hasil pengamatan evapotranspirasi, koefisien tanaman dan fraksi air

Interval Bulan Setelah Perlakuan (BSP)

penyiraman 1 5 3 1 S
............................... Evapotranspirasi (Mm).........c.cceeeeereennne

2 hari sekali  2.38a 2.56a 2.86a 2.58a 2.53a

4 hari sekali  2.34a 241b 2.56b 2.52ab 2.42ab

6 hari sekali  2.29a 2.33b 2.54b 2.37ab 2.35ab

8 hari sekali 1.69b 2.18c 2.37c 2.27b 2.21b
.......................................... Koefisien tanaman...........cc.ccceeee

2 hari sekali  0.66a 0.32a 0.53a 0.46 0.56a

4 hari sekali  0.65a 0.30b 0.48b 0.45 0.54ab

6 hari sekali  0.6la  0.29b 0.47b 0.42 0.52ab

8 hari sekali  0.47b 0.27c 0.44c 0.41 0.49b
........................................... Fraks air (%0).....ccooveeerieneeieneene

2 hari sekali 14.10a 15.13a 16.96a. 15.29a 14.97

4 hari sekali 13.83a 14.29b 15.17b 14.93ab 13.94
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6 hari sekali  12.97a 13.78b 1502b 14.02a8b 14.32

8 hari sekali  10.04b  12.92c 14.02c 13.48b 13.07

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5 %.

Tinggi Tanaman

Interval penyiraman air berpengarun nyata meningkatkan tinggi bibit kopi pada
pengamatan 2, 4 dan 6 BSP. Interval penyiraman 6 hari sekali nyata menghasilkan tinggi
tanaman yang paling tinggi pada umur 2 BSP sebesar 9.61 cm dan 6 BSP sebesar 29.33 cm.
sedangkan interval penyiraman 4 hari sekali nyata menghasilkan tinggi tanaman yang paling
tinggi saat 4 BSP yaitu 14.58 cm. Interval penyiraman 8 hari sekali menunjukkan tinggi
tanaman yang paling rendah. Secara rinci pengaruh interval penyiraman air terhadap tinggi
bibit kopi disgjikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh interval penyiraman terhadap tinggi bibit kopi Arabika

Interval Bulan setel ah perlakuan (BSP
penyiraman

2 hari sekali  4.83 6.28 9.45a 1050 11.22b 1534 21.33bc
4 hari sekali  4.99 6.39 0.33ab 1058 14.58a 20.61 29.00ab
6 hari sekali ~ 4.89 6.28 9.6la 10.78 14.05ab 21.61 29.33a

8 hari sekali  5.33 6.45 8.67b 9.17 1092b 1511 17.67c

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5 %.

Jumlah Daun

Interval penyiraman juga berpengaruh nyata meningkatkan jumlah daun bibit kopi.
Interval penyiraman 6 hari sekali nyata menghasilkan jumlah daun yang paling banyak pada 6
BSP (26.67 daun) sedangkan interval penyiraman 2 hari sekali nyata menghasilkan jumlah

daun yang paling sedikit (20.67 daun). Pengaruh interval penyiraman terhadap jumlah daun
ini ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh interval penyiraman terhadap jumlah daun bibit kopi Arabika

Interva Bulan setel ah perlakuan (BSP
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penyiraman 0 1 2 3 4 5 6
..................... helai daun..................

2 hari sekali 0 311 6.89 9.78 1156 14.22 20.67b

4 hari sekali 0 3.33 756 1067 1333 16.89 24.67ab

6 hari sekali 0 2.89 755 9.78 13.78 16.78 26.67a

8 hari sekdli 0 267 6.67 933 1200 16.00 22.00ab

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan
hasil yang tidak berbedanyata pada uji Duncan 5 %.

Diameter Batang
Diameter batang bibit kopi juga menunjukkan hasil yang sama pada interval penyiraman.
Interval penyiraman 8 hari sekali nyata menghasilkan diameter yang paling kecil pada

pengamatan 3-6 BSP. Pada pengamatan 6 BSP, interval penyiraman 6 hari sekali
menghasilkan diameter batang paling besar yaitu 5.25 mm (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh interval penyiraman terhadap diameter batang bibit kopi Arabika

Interval Bulan setelah perlakuan (BSP)
penyiraman

2 hari sekali  1.61 2.32 1.75 3.15ab 3.11b 331b 5.04a
4 hari sekali  1.54 2.25 1.84 328a 349ab 4.27a 5.2la
6 hari sekali  1.56 2.06 1.74 3.14ab 3.68a 3.99%b 5.25a

8 hari sekali  1.56 1.98 1.7 272b  3.05b 327b 4.19

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5 %.

Tingkat Kehijauan Daun

Tingkat kehijauan daun menunjukkan kadar klorofil dalam daun karena klorofillah
yang memberi warna hijau pada tumbuhan. Klorofil inilah yang menyerap cahaya yang akan
digunakan dalam proses fotosintesis. Semakin tinggi nilai kehijauan daunnya maka
kemampuan tanaman dalam proses fotosintesis juga tinggi. Nilai kehijauan daun

menunjukkan interval penyiraman 4 hari sekali menghasilkan kehijauan daun yang paling
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tinggi yaitu 43.17 dan interval pemberian air 8 hari sekali yang paling rendah yaitu 34.73
(Gambar 1).
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Gambar 1. Pengaruh interval penyiraman terhadap tingkat kehijauan daun bibit kopi
Arabika

Luasdaun

Pengukuran luas daun dilakukan untuk mengetahui luas daerah permukaan daun untuk
fotosisntesis. Semakin luas daun maka menunjukkan semakin besar tanaman tersebut dapat
berfotosintesis. Namun jika luas daun terlalu besar juga dapat mengakibatkan adanya daun
yang tertutupi sehingga dapat menjadi daun yang negatif yaitu daun yang tidak dapat
melakukan fotosintesis. Pada Gambar 2 menunjukkan interval penyiraman 6 hari sekali
menghasilkan luas daun yang paling besar yaitu 76.26 cm? sedangkan interval penyiraman 8

hari sekali yang paling kecil yaitu 58.53 cm?.
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Gambar 2. Pengaruh interval penyiraman terhadap luas daun bibit kopi Arabika

Jumlah Stomata dan K erapatan Stomata
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Pada sebagian besar tanaman, stomata terdapat pada bagian bawah daun. Stomata ini
peranannya dalam menangkap CO, dari udara yang diperlukan untuk fotosintesis. Selain itu
dapat berperan dalam proses tranpirasi. Banyaknya stomata kira-kira 0.1 % luas daun
(Darmawan dan Baharsjah 2010). Pada pengamatan penelitian ini stomata yang diamati hanya
bagian bawah sgja karena permukaan atas daun tidak terdapat stomata. Hasil pengamatan
menunjukkan interval penyiraman 6 hari sekali nyata mempunya jumlah stomata dan
kerapatan stomata yang paling banyak dibandingkan interval penyiraman 2 hari sekali (Tabel
6 dan Gambar 3)

Tabel 6. Pengaruh interval penyiraman terhadap jumlah stomatadan kerapatan stomata

Perlakuan irigasi Jumlah stomata Kerapatan stomata
(buah/mm)
(buah)
2 hari sekali 26.33b 134.19b
4 hari sekali 30.67ab 156.26ab
6 hari sekali 39.33a 200.4a
8 hari sekali 33.67ab 171.55ab

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama

menunjukkan hasil  yang tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5 %.

2 hari sekali 4 hari sekali
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6 hari sekali 8 hari sekali

Gambar 5. Keragaan stomata masing-masing interval penyiraman air

Pembahasan

Penyiraman air secara berkesinambungan dan merata akan dapat menghasilkan bibit
kopi yang baik. Cekaman air dipengaruhi oleh faktor lingkungan di antaranya radiasi matahari
yaitu energi yang akan digunakan untuk menguapkan air dalam tubuh tanaman. Suhu juga
berpengaruh terhadap evapotranspirasi. Apabila suhu tinggi maka evapotranspirasinya juga
tinggi. Akan tetapi, pada kondisi yang ternaungi evapotranspirasinya akan berkurang. Gardner
et al. (1991) mendefinisikan evapotranspirasi sebagai jumlah total air yang hilang dari
lapangan karena evaporas tanah dan transpirasi tanaman yang terjadi secara bersama-sama.
Mekanisme proses transpirasi dan evaporas berfungs untuk menjaga keseimbangan suhu di
dalam tubuh tanaman sehingga aktifitas enzimatis pada proses biokimia dalam rang-kaian

fotosintesis dapat berjalan normal.

Interval penyiraman berpengaruh nyata terhadap keragaan agronomi bibit kopi
Arabika. Interval penyiraman 4 dan 6 hari sekali sudah memenuhi syarat bibit siap salur yang
baik. Menurut Permentan (2013), syarat bibit siap salur untuk bibit kopi yaitu tinggi tanaman
25-30 cm, jumlah daun minimal 5 pasang daun, warna daun hijau segar, diameter batang > 8

mm dan bebas OPT (Organisme Pengganggu Tanaman).

Interval penyiraman 6 hari sekali nyata menghasilkan tinggi tanaman yang lebih
tinggi, jumlah daun yang lebih banyak, diameter batang yang lebih besar, luas daun yang
lebih besar serta jumlah stomata dan kerapatan stomata yang lebih banyak dibandingkan
interval penyiraman 2 dan 8 hari sekali. Hal ini karena tanaman mampu menyediakan

93



@wowimq/ Seminarv Nasional Pendidikan Vokasi Dndanesia 2016

kebutuhan air bagi tanaman dalam kondisi optimal. Menurut Jumin (2002) air sangat
berfungsi dalam pengangkutan atau transportasi unsur hara dari akar ke jaringan tanaman.
sebagal pelarut garam-garaman. mineral serta sebagai penyusun jaringan tanaman. Gardner et
al (1991) menjelaskan bahwa proses pertambahan jumlah daun terjadi karena peningkatan
jumlah sel serta pembesaran ukuran sel. Tanaman yang mengalami defisit (kekurangan) air,
turgor pada sd tanaman menjadi kurang maksimum akibatnya penyergpan hara dan
pembelahan sel terhambat. Sebaliknya jika kebutuhan air tanaman dapat terpenuhi secara
optimal maka peningkatan pertumbuhan tanaman akan maksimal karena produksi fotosintat

dapat dialokasikan ke organ tanaman.

Pada interval penyiraman 8 hari sekali menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, luas daun dan kehijauan daun yang lebih rendah dibandingkan interval
penyiraman 2, 4 dan 6 hari sekali. Hal ini disebabkan karena kekurangan air dalam fase
pertumbuhannya. Suhartono et al (2008) menyatakan pemberian air yang di bawah kondisi
optimum bagi pertumbuhan tanaman, akan berakibat tanaman akan terhambat
pertumbuhannya (tanaman menjadi kerdil). Menurut Browning (1975), cekaman air yang
berkepanjangan akan menurunkan pertumbuhan tanaman kopi, jumlah ruas berkurang, ruas

lebih pendek serta menurunkan |aju pembentukan daun.

Pada interval penyiraman 2 hari sekali menghasilkan jumlah daun yang lebih sedikit
dibandingkan interval penyiraman 4 dan 6 hari. Cekaman air dapat juga terjadi karena
kelebihan air dimana kelebihan air akan mengakibatkan lingkungan perkaran bereaks asam
dan lebih bersifat anaerob. Kondisi anaerob menyebabkan lebih banyak terjadi reaks reduksi-
oksidas sehingga akar sulit berkembang karena persediaan oksigen sangat rendah yang
menyebabkan penyerapan air hara menjadi terganggu (Suryawati et al. 2007). Kondis air
yang berlebihan akan menyebabkan batang tanaman akan menjadi busuk. Kemampuan sel -sel
tanaman dalam menyimpan air dalam dinding sel sangat terbatas. Air yang berlebihan akan
menyebabkan dinding sel menjadi pecah selanjutnya sel-sel tanaman akan mati dan tanaman
akan membusuk.

Bila tanaman dihadapkan pada kondisi cekaman air maka terdapat dua respon yang
dilakukan oleh tanaman yaitu (a) tanaman mengubah distribus asmilat baru untuk
mendukung pertumbuhan akar dengan menurunkan ukuran tguk sehingga dapat
meningkatkan kapasitas akar menyerap air serta menghambat pemekaran daun untuk
mengurangi transpirasi; (b) tanaman akan mengatur dergad pembukaan stomata untuk
menghambat kehilangan air lewat transpirasi (Mansfield dan Atkinson 1990). Peningkatan
alokas substrat yang tersedia ke akar selanjutnya akan mengakibatkan produksi daun
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menurun (Amthor dan McCree 1990). Stomata kebanyakan tanamna akan menutup dan lgju
fotosintesis akan menurun.
KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interval penyiraman berpengaruh nyata terhadap
keragaan agronomi bibit kopi Arabika. Interval penyiraman 4 dan 6 hari sekali sudah
memenuhi syarat bibit sigp salur yang baik. Interval penyiraman 6 hari sekali dengan
koefisien tanaman 0.52 dan fraksi air 14.32% nyata menghasilkan tinggi tanaman yang lebih
tinggi, jumlah daun yang lebih banyak, diameter batang yang lebih besar, luas daun yang
lebih besar serta jumlah stomata dan kerapatan stomata yang lebih banyak dibandingkan
interval penyiraman 2 dan 8 hari sekali. Pemberian air yang berlebihan (2 hari sekali) dan
kondisi kekurangan air (8 hari sekali) akan dapat mengakibatkan cekaman air sehingga
pertumbuhan tanaman terhambat.
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